BAB V  PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati di MA 
Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati dilaksanakan secara sistematis, terstruktur, dan terintegrasi melalui tahapan knowing, doing, dan being. Proses ini dimulai dari penanaman akidah sebagai fondasi utama, dilanjutkan dengan pembiasaan ibadah, serta diwujudkan dalam pembentukan akhlak melalui keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan pesantren yang religius. Internalisasi tidak hanya berlangsung dalam pembelajaran formal, tetapi juga terintegrasi dalam seluruh aktivitas kehidupan santriwati. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa tahap doing (pembiasaan) dan keteladanan menjadi faktor paling dominan dalam keberhasilan internalisasi, karena melalui praktik yang konsisten dan terarah, nilai-nilai PAI tidak hanya dipahami, tetapi diamalkan hingga mencapai tahap being, yaitu ketika nilai telah melekat dalam kepribadian. Dampak dari proses ini terlihat pada berkembangnya fitrah santriwati secara utuh, meliputi terjaganya akidah, meningkatnya kesadaran ibadah hingga menjadi kebutuhan, terbentuknya akhlak mulia, serta tumbuhnya kemandirian dan keterampilan hidup.  
2. Faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai PAI menunjukkan adanya interaksi antara faktor eksternal dan internal. Faktor pendukung meliputi lingkungan pesantren yang religius, keteladanan ustadzah, pembiasaan yang terstruktur, sistem disiplin yang konsisten, serta integrasi nilai dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian menegaskan bahwa lingkungan dan keteladanan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam memperkuat internalisasi nilai. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan latar belakang santriwati yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, proses adaptasi terhadap lingkungan pesantren, variasi motivasi internal, serta pengaruh lingkungan eksternal seperti keluarga, media sosial, dan teman sebaya. Temuan utama menunjukkan bahwa variasi motivasi internal dan pengaruh lingkungan eksternal (teman sebaya) menjadi hambatan dominan dalam menjaga konsistensi pengamalan nilai. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga pendidikan (MA ICBB Putri) 
Perlu terus memperkuat sistem pembiasaan (doing) sebagai inti internalisasi nilai, dengan meningkatkan kualitas pengawasan, pendampingan, serta program pembinaan yang adaptif terhadap perbedaan latar belakang santriwati. Selain itu, penguatan sinergi antara madrasah, asrama, dan wali santri juga perlu ditingkatkan untuk meminimalisir pengaruh negatif dari lingkungan eksternal.  
2. Bagi pendidik (ustadzah) 
Diharapkan terus menjaga dan meningkatkan keteladanan (uswah hasanah) sebagai metode utama dalam internalisasi nilai. Selain itu, pendekatan humanistik perlu terus dikembangkan agar mampu meningkatkan motivasi internal santriwati sehingga proses internalisasi tidak hanya bergantung pada kontrol eksternal, tetapi tumbuh dari kesadaran diri.  
3. Bagi santriwati 
Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi internal dalam mengamalkan nilai-nilai PAI, sehingga tidak hanya menjalankan aturan karena pengawasan, tetapi karena kebutuhan dan tanggung jawab sebagai seorang muslimah.  
4. Bagi orang tua 
Diharapkan dapat bersinergi dengan pihak pesantren dalam menjaga dan mengembangkan fitrah anak melalui pembiasaan nilai-nilai Islam di lingkungan keluarga, sehingga proses internalisasi nilai berjalan secara berkelanjutan.  
5. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini masih terbatas pada konteks satu lembaga, sehingga disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas atau pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau kombinasi, guna memperkuat temuan terkait internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah. 
 
 
 
 
 	 


